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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi strategi School Branding yang digunakan satuan 

pendidikan Islam swasta di Kota Palangka Raya dalam rangka meningkatkan manajemen 

pemasaran sekolah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Teknk pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Pengabsahan data dilakukan dengan teknik Triangulasi sumber data dengan 

membandingkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dengan teori yang 

digunakan. Kepala sekolah, Wakil Kepala Sekolah dan Guru dijadikan informan. Analisis 

data melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Temuan penelitian strategi School Branding dalam meningkatkan manajemen pemasaran 

sekolah pada satuan pendidikan Islam swasta di Kota Palangka Raya yang meliputi 

pembuatan jargon, logo lembaga, visi dan misi dan semua itu ditampilkan dalam flayer 

cetak atau digital, video dan foto pada akun sosial media serta pengelolaan website. Hasil 

penelitian ini, diharapkan dapat memberikan rujukan serta informasi perbaikan stretegi 

School Branding yang lebih baik dan mengisi kekosongan aspek Branding yang masih 

dapat dilakukan. 

Kata Kunci. Strategi School Branding; Meningkatkan Manajemen Pemasaran Sekolah 

 

ABSTRACT 

Abstract This research aims to identify the school branding strategy used by private 

Islamic education units in Palangka Raya City in order to improve school marketing 

management. This research uses a qualitative method with a descriptive approach. Data 

collection techniques through observation, interviews and documentation. Data 

validation was carried out using the triangulation technique of data sources by 

comparing the results of observations, interviews and documentation with the theory 
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used. The principal, deputy principal and teachers were used as informants. Data 

analysis through data collection, data reduction, data presentation and drawing 

conclusions. Research findings on School Branding strategies in improving school 

marketing management in private Islamic education units in Palangka Raya City which 

include creating jargon, institutional logos, vision and mission and all of this is displayed 

in printed or digital flayers, videos and photos on social media accounts and website 

management. It is hoped that the results of this research can provide references and 

information on improving School Branding strategies and fill in the gaps in Branding 

aspects that can still be implemented. 

Keywords. School Branding Strategy; Improving School Marketing 

 

  

PENDAHULUAN 

Pendidikan modern adalah pendidikan yang berfokus pada pengembangan kemampuan 

berpikir dan analisis untuk memenuhui tuntan jaman (Hills 1982). Bermunculannya banyak lembaga 

pendidikan yang mengemas konsep modern, membuktikan kesungguhan usaha untuk mengisi 

sekaligus menjawab tantangan jaman. Sebagai contoh, pendidikan modern akan menyusun instrumen 

kelembagaan baik dari perencanaan, pengoganisasian, pelaksanaan sampai pada pengevaluasian hasil 

berjalannya lembaga pendidikan tersebut (Fanisyah 2022). Tujuan disusun instrument itu sekurang-

kurangnya dalam rangka mewujudkan strategi peningkatan prestasi akademik maupun non akademik 

(Muhfahroyin, Lepiyanto, and Asih 2022). Peningkatan prestasi tersebut pada akhirnya menjadi salah 

satu pencapaian mutu dari teroganisirnya dengan baik beberapa fungsi manajemen sekolah (Syarif, 

Ahmad., Mazrur., Desi Erawati. 2023). 

Salah satu cara menghimpun keunggulan, baik dari segi mutu organisasi maupun mutu prestasi 

sekolah guna memperkenalkan kepada khalayak ramai maka, dikenal dengan istilah School Branding 

(Budiarti et al. 2023). Penerapan branding yang unik serta mencapai sasaran pasar, maka segala bentuk 

promosi yang digunakan akan lebih efektif dan menarik. Hal itu mencakup brand image, 

terkomunikasinya nilai dan prestasi ke sasaran pasar hingga pada akhirnya akan muncul hal yang 

membedakannya dengan sekolah-sekolah lain (Fanisyah 2022). 

Kegiatan branding dapat dilakukan dengan cara mengitegrasikan kegiatan-kegiatan baik terkait 

pembelajaran dengan model serta metode tertentu, penggunaan seragam yang unik dan menarik, 

kebiasaan dan budaya yang dibentuk untuk mewujudkan karakter kuat sekolah. Strategi memunculkan 

branding bisa diwujudkan dengan pembuatan jargon, logo lembaga, visi dan misi dan semua itu 

ditampilkan dalam flayer cetak atau digital, video dan foto pada akun sosial media serta pengelolaan 

website (Budiarti et al. 2023). 

Tujuan School branding merupakan aspek penting bagi lembaga pendidikan untuk membangun 



Leaderia, Vol. 6, No.1, Juni 2025, Hal. 1-13 
 

 
 

Vol. 6, No. 1, Juni 2025, Hal. 1-13     3 
 
 

identitas dan reputasi yang kuat di dalam komunitasnya. Berbagai penelitian telah menyelidiki strategi 

dan dampak branding di sekolah. Misalnya, penelitian telah menunjukkan bahwa nama sekolah 

memainkan peran penting dalam strategi mereknya (Nugraha et al. 2024). Selain itu, pemanfaatan 

branding di sekolah swasta di Indonesia telah disorot sebagai sarana untuk meningkatkan daya saing 

dan relevansi (Irdiyanti et al. 2023). Lebih jauh, penelitian telah menekankan pentingnya strategi 

branding dalam meningkatkan kepercayaan publik terhadap lembaga pendidikan, khususnya di pondok 

pesantren (Cut Mutia Yanti et al. 2024).  

Lebih jauh, peran pemimpin sekolah, seperti kepala sekolah, dalam membangun branding 

sekolah telah dieksplorasi, yang menunjukkan signifikansi mereka sebagai manajer, pemimpin, dan 

wirausahawan dalam proses ini (Syaihoni and Ummah 2023). Strategi seperti meningkatkan layanan 

sekolah, membina keunggulan siswa, meningkatkan profesionalisme guru, dan memanfaatkan media 

sosial telah diidentifikasi sebagai metode yang efektif untuk membangun citra sekolah swasta 

(Istikomah and Romadlon 2023) . Selain itu, program pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan 

pendaftaran siswa melalui branding sekolah dan meningkatkan kualitas pendidikan telah dilaksanakan 

di berbagai lingkungan pendidikan (Muhfahroyin, Lepiyanto, and Asih 2022). Selain itu, penggunaan 

alat pemasaran digital, seperti aplikasi seluler dan media sosial, telah diakui berharga dalam 

mendukung upaya branding sekolah (Syahidi et al. 2023). Membuat profil video dan memanfaatkan 

transformasi digital, seperti WordPress, juga telah disarankan sebagai cara yang efektif untuk 

mengoptimalkan branding organisasi di sekolah (Bahruddin, Sutikno, and Saputra 2024).  

Inisiatif-inisiatif ini tidak hanya membantu dalam mengomunikasikan visi dan misi sekolah 

tetapi juga berkontribusi untuk meningkatkan kesadaran merek dan reputasi dalam masyarakat. 

Kesimpulannya, branding sekolah merupakan proses multifaset yang melibatkan perencanaan strategis, 

keterlibatan pimpinan, pemanfaatan perangkat pemasaran modern, dan upaya berkelanjutan untuk 

meningkatkan citra dan reputasi lembaga. Dengan menerapkan strategi branding yang efektif, lembaga 

pendidikan dapat memperkuat posisi mereka, membangun kepercayaan di antara para pemangku 

kepentingan, dan membedakan diri mereka dalam lanskap pendidikan yang semakin kompetitif. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah dengan metode penelitian kualitatif deskriptif 

(Sugiyono 2020). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(Arikunto 1992). Penelitian ini mengambil lokasi 4 tempat sebagai berikut: 
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Tabel B. 1. Daftar Sekolah Lokasi Penelitian 

No. Nama Sekolah Alamat 

1.  MAS Hidayatul Insan Jl. Sulawesi Kota Palangka Raya 

2.  MAS Darul Ulum Jl. Dr. Murdjani Kota Palangka raya 

3.  MAS Raudhatul Jannah Jl. Sebaru Palangka Raya 

4.  MAS Muslimat NU Jl. Jati No. 41 Palangka Raya 

 

Data yang diambil dari sumber tidak dilakukan perubahan dengan mempertahankan orisinalitas 

data asli. Pengumpulan data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi dengan indikator School Branding. Sumber primer data yaitu Kepala Sekolah, Humas, 

dan Pengelola Media Sekolah. Sumber sekunder menggunakan beberapa referensi untuk mengukur, 

mencocokkan keakuratan data yang diperoleh. Analisis data menggunakan (Sodik and Siyoto 2015) 

yaitu Rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verivikasi data 

agar sebuah fenomena memiliki nilai social, akademis dan ilmiah. Proses reduksi dilakukan untuk 

memilih hal-hal pokok dan sesuai, lalu penyajian data dilakukan, dan verifikasi data dilakukan agar 

validitas data tetap terjaga dan pembahasan tidak lari dari point yang dituju. Uji keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi Teknik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Temuan dan hasil penelitian yang berkaitan dengan strategi School Branding dalam 

meningkatkan manajemen pemasaran sekolah pada satuan pendidikan Islam swasta di Kota 

Palangka Raya yang meliputi pembuatan jargon, logo lembaga, visi dan misi dan semua itu 

ditampilkan dalam flayer cetak atau digital, video dan foto pada akun sosial media serta 

pengelolaan website. 

a. Jargon 

Jargon yang disematkan dalam setiap postingan sosmed MA Darul Ulum Palangka Raya 

#Relegius, #berprestasi, #terpercaya senada dengan MA Hidayatul Insan Palangka Raya 

memiliki jargon belajar tuntuas, berpikir cerdas dan beramal ikhlas. Berbeda dengan 

MA Raudhatul Jannah Palangka Raya yang tidak membuat jargon tersendiri hal tersebut 
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disampaikan oleh pengelola IT. Terakhir MA Muslimat NU Palangka Raya menyematkan 

jargon Berilmu, berakhlak dan berprestasi. 

b. Logo lembaga 

Logo lembaga pada tiga MA Swasta ini selalu tampil dalam flayer maupun brosur promosi 

dan berita, keempatnya sepakat bahwa belum pernah membuat logo branding hal tersebut 

selaras dengan beberapa dokumen foto, flayer dan video di masing-masing sosial media 

mereka yang tidak memuat logo branding. 

c. Visi dan Misi 

MA Hidayatul Insan Palangka Raya memiliki Visi “Menuju Pribadi Berakhlaqul 

Karimah, Cerdas, Terampil dan Mandiri”. Misi 1) Mencetak Generasi Yang Beriman, 

Bertaqwa, Berakhlak Mulia, Cerdas, Terampil, Mandiri, dan Siap Mengabdi Kepada Umat, 

2)Mengutamakan Pembiasaan Kehidupan Islami Bagi Peserta Didik dalam Kehidupan 

sehari-hari, 3) Mengajarkan ilmu pengetahuan Agama dan Umum secara seimbang, 4) 

Terciptanya Lingkungan Madrasah yang Islami dan Kondusif untuk Proses Pembelajaran, 

5) Meningkatkan Prestasi Akademik  dan Non Akademik. MA Darul Ulum Palangka Raya.  

MA Darul Ulum Palangka Raya dengan Visi “Menjadikan insan yang cerdas, 

terampil, berwawasan keislaman dan berakhlakul karimah yang siap bersaing pada 

perguruan tinggi dan dunia kerja, serta dapat memberdayakan masyarakat.” Adapun Misi 1) 

Menyelenggarakan pendidikan yang berbasis keagamaan sebagai pemenuhan kebutuhan di 

masyarakat, 2) Menyelenggarakan pendidikan yang berbasis iptek sebagai persiapan 

memasuki perguruan tinggi, 3) Mengembangkan berbagai keterampilan sebagai persiapan 

memasuki dunia kerja, 4) Membiasakan pola hidup sederhana, bersih, disiplin, dan 

istiqomah dalam rangka mencetak generasi yang berakhlakul karimah. 

MA Raudhatul Jannah Palangka Raya dengan Visi “Terwujudnya Insan Yang 

Unggul, Berprestasi, Terampil, Berlandaskan dengan Iman dan Taqwa”. Misi 1) 

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, 2) Memaksimalkan kegiatan 

ekstrakurikuler yang sesuai dengan bakat dan minat peserta didik, 3) Meningkatkan dan 

mengoptimalkan sarana prasarana, 4) Meningkatkan hubungan yang harmonis antar 

stakeholder yang terkait, 5) Menggerakan dan memberdayakan semua potensi yang terdapat 

pada warga dan lingkungan madrasaha, 6) Mencapai penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi ditingkat remaja bagi peserta didik, 7) Membekali peserta didik dengan 

keterampilan yang memadai, 8) Internalisasi dan korelasi nilai-nilai Islam dalam setiap 

mata pelajaran dan sikap serta perilaku sehari-hari, 9) Menanamkan keimanan yang kokoh 
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dan melahirkan kesadaran beribadah serta akhlak mulia dalam seluruh aspek kehidupan. 

MA Muslimat NU Palangka Raya dengan Visi “Menghasilkan peserta didik yang 

Islami, Berilmu, Berakhlakul Karimah & Berprestasi”. Misi 1) Mewujudkan Lulusan yang 

mampu menerapkan nilai-nilai keislaman dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari, 2) Madrasah sebagai wahana pengembangan citra peserta didik dalam bidang akhlak, 

akademi dan keterampilan, 3) Mewujudkan proses belajar dengan bernuansa Islami. 

d. Sosial Media dan Website 

Tabel C.1  Akun Sosial Media dan Website 

No Nama Sekolah Website Instagram YouTube Facebook 

1 
MA Hidayatul 

Insan 
Mahidayatulinsan-praya.sch.id 

MA Hidayatul 

Insan 
Hidayatul Insan 

MA Hidayatul 

Insan Palangka 

Raya 

2 
MA Darul 

Ulum 
madupraya.sch.id Madu.pky 

MA Darul Ulum 

Palangka Raya 

MA Darul 

Ulum 

Palangka Raya 

3 
MA Raudhatul 

Jannah 
maraudhatuljannahpalangkaraya.sch.id Pontren_radja Pontren_radja 

MA Raudhatul 

Jannah 

Palangka Raya 

4 MA Muslimat 

NU mamuslimatnu.web.id Mamuslimatnu2pky 

MA Muslimat 

NU Palangka 

Raya 

MA Muslimat 

NU 

 

Empat akun media yang dimiliki oleh MA Hidayatul Insan Palangka Raya lebih 

sering upload kegiatan dan promosi pada 2 akun yaitu YouTube dan Instagram, dengan 

komposisi YouTube lebih pada kegiatan lomba, profil dan acara akademik seperti 

perpisahan. Adapun Website dan Facebook terlihat postingan terakhir pada September 

2021. MA Darul Ulum Palangka Raya lebih aktif pada akun Instagram dan Facebook 

dengan komposisi postingan flayer PPDB serta beberapa prestasi, sedangkan TouTube 

terlihat postingan praktikkum Februari 2024, Website habis domain. Berbeda dengan MA 

Raudhatul Jannah dari empat akun yang dimiliki semuanya aktif dan teradministrator 

dengan baik karena akun dikelola bersama satu Yayasan, aktivitas promosi, prestasi dan 

kegiatan akademik rutin diposting dengan frekuensi harian. Terakhir MA Muslimat NU 

Palangka Raya cukup rapi dalam menempatkan templet Website dengan komposisi menu 

menarik seperti kegiatan akademik, informasi, prestasi, pengumuman dan deriktori guru 

yang memiliki menu sendiri-sendiri. Instagram, YouTube dan Facebook MA Muslimat NU 

hamper sama dengan komposisi yang ada pada 3 MA sebelumnya yakni kegiatan akademik, 

lomba dan kegiatan rutin sekolah. 
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Tabel C.2 Komposisi dan Frekuensi Konten 

No Nama Sekolah Konten 
Frekuensi 

Website 

Frekuensi 

Instagram 

Frekuensi 

YouTube 

Frekuensi 

Facebook 

1 MA Hidayatul Insan 

Akademik Habis Domain 
Update per 7 

hari 

Update 1 bulan 

sekali 

Update 3 hari 

sekali 

PPDB - 
Update tiap 

bulan Juni 
- 

Update 3 

hari sekali 

Prestasi - 
Update per 3 

hari 
- 

Update 3 

hari sekali 

2 MA Darul Ulum 

Akademik Habis Domain 
Update per 5 

hari 

Update 6 bulan 

sekali 

Update 3 hari 

sekali 

PPDB - 
Update tiap 

bulan Juni 
- 

Update 3 

hari sekali 

Prestasi - 
Update per 4 

hari 
- 

Update 3 

hari sekali 

3 
MA Raudhatul 

Jannah 

Akademik 
Update 90 hari 

terakhir 

Update per 3 

hari 

Update 30 hari 

sekali 

Update 3 hari 

sekali 

PPDB 
Update 150 

hari terakhir 

Update 300 

hari 
- 

Update 3 

hari sekali 

Prestasi 
Update 180 

hari terakhir 

Update per 7 

hari 
- 

Update 3 

hari sekali 

4

4 
MA Muslimat NU 

Akademik 
Update 180 

hari terakhir 

Update 30 

hari 

Update 30 tiap 

bulan 

Update 30 

hari sekali 

PPDB 
Update 180 

hari terakhir 

Update 30 

hari 

Update 30 tiap 

bulan 

Update 30 

hari sekali 

Prestasi 
Update 180 

hari terakhir 

Update 30 

hari 

Update 30 tiap 

bulan 

Update 30 

hari sekali 
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Grafik C.2 Komposisi dan Frekuensi Konten dalam hitungan hari 

 

 

2. Pembahasan 

Penerapan School Branding sangat penting bagi sekolah untuk membangun identitas 

dan reputasi yang kuat di sektor pendidikan. Riset menunjukkan bahwa pemanfaatan berbagai 

strategi branding dapat berdampak signifikan terhadap persepsi publik dan calon siswa 

terhadap sekolah. Strategi seperti memanfaatkan platform media sosial seperti Instagram 

(Puspaningtyas et al. 2022) , penerapan arsitektur merek yang kohesif (Nugraha et al. 2024) , 

dan berfokus pada membangun kepercayaan melalui layanan yang sangat baik serta membina 

keunggulan siswa dan guru (Istikomah and Romadlon 2023) merupakan komponen penting 

dari keberhasilan school branding. Visi dan misi sekolah yang selalu ditinjau untuk 

diperbaharui menjadi nilai tambah, bahwa sekolah memang menerapkan konsep perubahan 

(Baroroh et al. 2024). Selain itu, studi menekankan pentingnya branding yang efektif dalam 

menarik siswa dan memposisikan sekolah secara kompetitif (Widyaningrum and Suryandaro 

2023). Dengan memanfaatkan strategi branding, sekolah dapat meningkatkan citranya, menarik 
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bakat-bakat terbaik, dan mempertahankan keunggulan kompetitif di pasar pendidikan (Lichy 

and Enstroem 2015).  

Branding juga berperan dalam meningkatkan kepercayaan dan keyakinan publik 

terhadap lembaga pendidikan (Karsono, Purwanto, and Salman 2021). Lebih jauh, ditegaskan 

bahwa upaya branding harus selaras dengan visi dan nilai sekolah untuk menciptakan identitas 

merek yang kuat (Biyela 2021). Sekolah perlu mempertimbangkan faktor-faktor seperti 

asosiasi merek, kepercayaan, komitmen, dan kepuasan untuk membangun citra merek yang 

positif (Chen 2019). Selain itu, memanfaatkan transformasi digital dan teknik pemasaran silang 

dapat lebih meningkatkan upaya branding dan meningkatkan daya saing (Thang and Phong 

2022). Sebagai kesimpulan, penerapan branding sekolah melibatkan pendekatan strategis yang 

mencakup berbagai elemen seperti pemanfaatan media sosial, strategi membangun 

kepercayaan, dan menyelaraskan upaya branding dengan nilai-nilai inti sekolah. Dengan 

berfokus pada aspek-aspek ini, sekolah dapat secara efektif membangun kehadiran merek yang 

kuat, menarik siswa, dan mempertahankan posisi kompetitif di sektor pendidikan. 

Frekuensi posting juga berperan dalam membangun kepercayaan dan kredibilitas 

merek. Dalam dunia digital saat ini, konsumen cenderung mencari informasi dan rekomendasi 

secara online sebelum membuat keputusan pembelian. Dengan memposting konten secara 

teratur, merek dapat menunjukkan komitmen mereka terhadap transparansi dan komunikasi 

yang terbuka, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kepercayaan konsumen(Nisa and 

Singgih 2019). Penelitian tentang Corporate Social Responsibility (CSR) menunjukkan bahwa 

kesadaran merek dan sikap positif terhadap merek dapat dimediasi oleh interaksi yang sering 

dan positif antara merek dan konsumen (Nisa and Singgih 2019). Ini menegaskan pentingnya 

frekuensi posting dalam membangun hubungan yang kuat antara merek dan audiens mereka. 

Menyeluruh strategi yang digunakan oleh satuan pendidikan Islam swasta di Kota 

Palangka Raya masih berorientasi pada strategi branding pada jargon, serta basis promosi pada 

sosial media. Adapun pembaharuan logo, visi dan misi masih belum dilakukan. Frekuensi 

posting pada sosial media bervariatif waktu dan jenis sosial media yang digunakan. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Ucapan terima kasih kami sampaikan dengan penuh penghargaan kepada empat sekolah yang 

telah berkenan menyediakan data, informasi, dan akses yang dibutuhkan untuk kelancaran penelitian 

ini. Kontribusi dan keterbukaan pihak sekolah tidak hanya membantu melengkapi kebutuhan data, 

tetapi juga memberikan wawasan penting mengenai praktik dan tantangan dalam pengelolaan School 
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Branding di lingkungan pendidikan. Tanpa dukungan tersebut, penelitian ini tidak akan dapat 

terselesaikan dengan baik. 

Kami juga menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Universitas 

Muhammadiyah Palangkaraya, yang telah memberikan dukungan penuh berupa fasilitasi perizinan, 

pendampingan administratif, serta motivasi akademik. Dukungan institusional ini menjadi fondasi 

penting yang memungkinkan penelitian dapat dilaksanakan secara sistematis, etis, dan sesuai dengan 

standar ilmiah yang ditetapkan. 

Harapan kami, penelitian awal ini dapat menjadi titik pijak bagi penelitian lanjutan yang lebih 

mendalam. Semoga hasilnya dapat memberikan rekomendasi strategis yang bermanfaat dalam upaya 

pengembangan dan penguatan School Branding, sehingga sekolah-sekolah swasta di Kota Palangka 

Raya mampu meningkatkan kualitas, memperkuat daya saing, serta memberikan kontribusi positif bagi 

kemajuan pendidikan di daerah ini. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa School Branding memegang peranan krusial dalam 

membangun identitas dan daya tarik sebuah lembaga pendidikan di tengah masyarakat. Upaya 

pencitraan sekolah bukan hanya sekadar elemen tambahan, tetapi menjadi strategi penting untuk 

meningkatkan kepercayaan publik, memperluas jangkauan informasi, serta memperkuat posisi sekolah 

dalam persaingan antar lembaga pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat 

strategi utama yang terbukti efektif, yaitu: penggunaan take line yang kuat dan mudah diingat, desain 

logo branding yang menarik dan memiliki karakter, pemanfaatan media sosial secara intensif untuk 

promosi, serta penyebarluasan visi dan misi sekolah yang terstruktur dan konsisten. Keempat strategi 

ini mampu membentuk persepsi positif masyarakat sekaligus menciptakan identitas sekolah yang unik 

dan mudah dikenali. 

Implementasi berbagai strategi branding tersebut dapat dilakukan secara bersamaan dengan 

memaksimalkan fungsi media sosial dan situs resmi lembaga. Kedua media ini perlu dikelola secara 

professional, diperbarui secara berkala, dan diisi dengan konten yang relevan, seperti informasi 

program, kegiatan sekolah, maupun pencapaian dan prestasi siswa. Pengelolaan yang efektif 

membutuhkan keberadaan admin khusus yang diberi tanggung jawab serta jadwal teratur dalam 

pembuatan dan publikasi konten, sehingga pesan yang disampaikan konsisten dan tetap menarik. 

Adapun saran penelitian ini ditujukan bagi dua kategori sekolah. Pertama, bagi sekolah yang 

masih baru dalam pengelolaan media sosial dan website, disarankan untuk mempelajari dan mencontoh 
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praktik branding dari sekolah-sekolah yang telah maju. Contoh tersebut dapat dijadikan role model 

kemudian dimodifikasi agar memiliki ciri khas tersendiri, sehingga tetap memiliki nilai pembeda 

dibandingkan sekolah lain. Kedua, bagi sekolah yang telah lama memiliki akun media sosial atau situs 

resmi, penting untuk melakukan pembaruan tampilan, template, dan konten secara menyeluruh agar 

tetap relevan dan menarik bagi masyarakat. Pembaruan juga perlu dilakukan pada elemen branding inti 

seperti take line, logo, serta visi dan misi sekolah, yang sebaiknya ditinjau ulang secara berkala untuk 

memastikan kesesuaiannya dengan perkembangan dan kebutuhan lembaga. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan bahwa branding sekolah yang baik bukan 

hanya mencerminkan kualitas lembaga pendidikan, tetapi juga menjadi jembatan komunikasi yang 

efektif antara sekolah dan masyarakat. Dengan strategi yang tepat, konsisten, dan inovatif, sekolah 

dapat meningkatkan citra serta daya saingnya di era digital saat ini. 
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